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ABSTRAK

Boddhisattva merupakan tokoh penting dalam doktrin Mahayana,
karena seorang Boddhisattva bersedia menunda masuk surga untuk membantu
umat manusia mencapai pencerahan sejati. Dalam agama Buddha Mahayana,
tiap manusia dapat menjadi Boddhisattva, artinya Boddhisattva adalah
seseorang yang sudah memperoleh kebijaksanaan yang melepaskan dirinya
dari beban sengsara agar dapat menolong sesama manusia, memimpin
manusia dan agar manusia itu bebas. Tiap manusia dalam Buddhisme
Mahayana dipercaya dapat mencapai kelepasan sejati dan salah satu caranya
adalah dengan bantuan Boddhisattva.

Konsep Boddhisattva mengalami perkembangan seiring dengan
berkembangnya agama Buddha Mahayana. Di Cina, agama Buddha Mahayana
berkembang di bawah bayang ajaran Tao dan Konfusianisme, selain itu
pengaruh budaya lokal terhadap agama ini sangat kuat. Pada masa awal
berdirinya aliran Ch’an di Cina yang muncul akibat dari ketidak puasan
Boddhidharma terhadap penekanan pada teks-teks kitab suci, doktrin tentang
Boddhisattva masih sangat berpengaruh bahwa hanya dengan bantuan para
Boddhisattva-lah manusia awam dapat mencapai kelepasan sejati, tetapi
karena pengaruh budaya lokal dan juga pengaruh ajaran Tao dan Konfusius
konsep Boddhisattva.dalam aliran Ch’an ini_mulai_berubah, bahkan peran
Boddhisattva telah tergantikan dengan peran master Ch’an yang mengajarkan
meditasi sebagai jalan menujupgpencerahan sempurna. Begitu juga dengan
aliran Zen Buddhisme di Jepang, pengaruh Cina (dimana aliran ini berasal)
dan juga pengaruh ajaran Shinto serta budaya lokal di Jepang banyak
berpengaruh terhadap doktrin-doktrin Zen Buddhismme.

Budaya lokal di Cina dan Jepang banyak memberi pengaruh terhadap
perkembangan aliran Ch’an dan Zen Buddhisme, teori tentang akulturasi
budaya menjclaskan tentang akibat dari adanya persapaan budaya yang terjadi
di Cina dan Jepang. ‘Bahkan ‘akibat dari persapaan-budaya terhadap dokirin
ajardn_ Ch’an \dan /Zeny, konsep” Boddhisattva di kedua /aliran ini juga
mengalamisperubahany di mana kensep Boddhisalva telah' tergantikan oleh
peran paia, masier yang telah mencapai pencerahan dan membentu manusia
untuk meénemukan jalan Buddha. Tetapi~sosok, master/ini berbeda dengan
Boddhisattva karena scorang Boddhisattva tidak menetap, mereka hidup
berkelana dan dalam sctiap perjalanannya, ia akan membantu manusia yang
memerlukan bantuannva untuk mendapatkan kelepasan sejati, sedangkan
seorang master hidup sccara menctap di Biara dan mereka didatangi oleh umat
manusia yang ingin mencapai kelepasan scjati.

Yang menarik dart penclitian ini adalah sebuah budaya lokal mampu
merubah konsep vang cukup sakral dalam sebuah agama. Bahkan kemudian
mampu menggantikan posisi Boddhisattva sebagai penolong umat manusia
untuk menempuh jalan kebuddhaan
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V. Vokal Panjang
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1.  Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “7”.

ditulis
ditulis

z'yy-a‘h

uruf Syams

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf/ (el) nya.

ditulis
ditulis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Buddha timbul pada abad ke 6 SM, di India Utara.' Sesudah
lebih dari 2500 tahun hingga saat ini (akhir abad 20), agama Buddha
berkembang ke luar negara India. Perkembangan agama Buddha mengalami
berbagai perubahan, pada umumnya terjadi akibat pengaruh tradisi dan
kepercayaan masyaraka Setempat pada saat menerima agama Buddha.?

Sebagaimana-halnya dalam agama-agama lain, timbul perpecahan
dikalangan pengikut-pengikutnya maka demikian pula dengan agama Buddha.
Setelah S;ing Buddha wafat terjadi perpecahan dikalangan pengikutnya: Ada
dua mahzab besar dalam Buddhisme vaitu mahzab Theravada, yang
cenderung mempertahankan kemurnian ajaran Buddha, menggunakan kitab
Tipitaka berbahasa Pali. Aliran ini sering disebut agama Buddha aliran
Selatan, sebab pada umumnya berkembang di negara-negara Asia Selatan dan
Asia‘Tenggara.

Prinsip’ dari Buddhisme 'Theravada/ ini “adalah \bahwa untuk
memperoleh kebahagiaan Nirvana'maka tiap orang bergantung pada usahanya

sendiri tanpa adanya pertolongan dari dewa ataupun manusia Buddha, jadi

' Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, cel.l. (Jakarta: Golden Terayon
Press, 1986), him. 94.

* Bikkhu Jotidhammo, Agama Buddha, dalam Djam’annuri (ed), dgama Kita: Perspektif
Sejarah Agama-Agama (Sebuah Pengantar), (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000). him. 65.

]



esensi ajaran Buddhisme Theravada ini sesuai dengan keaslian Buddha, tidak
mengenal adanya dewa-dewa penyelamat manusia dan aliran ini juga tidak
mengajarkan kepercayaan kepada adanya dewa.

Mahzab yang kedua adalah mahzab Mahayana, yang cenderung
mempertahankan makna-makna hakiki ajaran Buddha, menggunakan kitab
Tipitaka berbahasa Sanskerta. Aliran ini sering disebut agama Buddha aliran
Utara, karena pada umumnya berkembang di negara-negara Asia Timur dan
Asia Tengah. Mahzab ini mudah menerima pengaruh adat istiadat dan
kepercayaan dari masyarakatA setempat.” Kebalikan dari aliran Buddhisme
Theravada, aliran Buddha yang satu ini justru mengajarkan bagaimana
seseorang yang sudah dapat mencapai boddhi, menunda masuk ke Nirvana
untuk menolong orang lain agar dapat mencapai boddhi karena dengan
demikian semakin banyaklah Boddhisattva yang menjadi penghuni Nirvana,
dan salah satu pokok ajaran Mahayana adalah mencari cara dan upaya untuk
menyelamatkan banyak orang dan mengajar.4

Boddhisattva merupakan salah satu ajaran penting dalam Mahayana.
Kata_Boddhisattva berasal dari kata _Boddhi dan Sattva, yang berarti
Kebijaksanaan “atau ‘tingkat pengetahuan tertinggi. Kata-Boddhi mempunyai
dua pengertian, yang pertama adalah tingkatan. seseorang. menjadi Buddha

meskipun hanya sesaat sedangkan yang kedua adalah tingkat spiritual yang

3 Ibid

4 Dharmanitya dan Suktadharini (red.), Buddha Dharma Samvacana, {Jakarta: Yayasan
Sang Buddha, tt), him. 14.



turun kebawah dari Dhyani Buddha yang berinkarnasi sebagai manusia
Buddha.’ Istilah Boddhisattva sendiri berarti orang yang telah diterangi atau
telah mendapat penerangan.

Essensi dari ajaran Mahayana ini terletak dalam pengakuannya
kepada adanya dewa-dewa Buddha yang masing-masing mempunyai fungsi,
dan kepercayaan tersebut bersumber pada ajaran kebebasan dalam berfikir
dan keterbukaan sikap yang diberikan kepada pemeluknya yang mendorong
banyak kemungkinan untuk menerima pertukaran kebudayaan dengan unsur-
unsur kebudayaan suku bangsa pemeluk ajaran tersebut. Oleh karena itu
dalam Buddhisme Mahayana ini terdapat banyak anasir agama lain yang
disyahkan menjadi ajaran resmi.?

Buddhisme Mahayana banyak mengalami perpecahan dalam aliran-
aliran seperti Buddhisme di Tibet yang dikenal dengan Lamaisme, Buddha di
Mongolia, Buddhisme di Jepang yang dikenal dengan Zen buddhisme,
Buddhisme di Cinaryang dikenal dengans€h’an, Buddhisme di Korea dan
sebagainya. Semuanya menggémbarkan corak dan sifat-sifat yang khas dari
tiapdacrah perkembangannya.7

Agama Buddha masuk ke Cina dari India pada masa dinasti Han
(202 'SM-220M). Perkembangan Buddhisme 'di*Cina ditandai dengan makin

menyebarnya kitab suci yang telah diterjemahkan dalam bahasa Cina,

* Christmas Humphreys. Buddhism, (Australia: Penguin Books Australia Ltd, 1962), him.
159,
" fhid, hm. 1T

T Ariling Menguak Misteri Ajaran. hhn. 110,



bertambahnya kuil dan rahib dengan cepat. Akan tetapi oleh Kaisar Tang yang
berkuasa pada saat itu diperintahkan menghentikan perkembangan itu.
Akibatnya pada tahun 845, 40.000 kuil dihancurkan, 250.000 rahib
disekularisasi, dan berhektar tanah kuil disita.

Ada perbedaan antara Buddhisme di Cina dengan Buddhisme Cina.
Buddhisme di Cina diwakili aliran idealisme subjektif dengan sebutan Xiang
Zong atau Weishi Zong atau aliran Vijnavada. Sedangkan Buddhisme Cina
adalah bentuk Buddhisme yang terkait dengan tradisi India dan tidak
memegang peran dalam perkembangan filsafat Cina. Buddhisme Cina adalah
bentuk Buddhisme yang dekat dengan pemikiran Cina. Aliran ini diwakili
oleh aliran Jalan Tengah atau Sanlong Zong atau aliran Madhyamika.
Buddhisme. aliran_Jalan Tengah sangat mirip dengan Taoisme Cina dan
gabungan keduanya melahirkan Ch’an (yang di Jepang lebih dikenal dengan
sebagai Zen atau Dhyana dari bahasa Sanskerta). Dengan kata lain,
Buddhisme dari India disintetiskan dengan Taoisme lalu diubah menjadi
Buddhisme dalam bentuk Cina.

Kata Ch’an dapat berarti-pencerahan, dangpencerahan dapat diartikan
sebagai memahami ‘makna yang utama’ atau Kebenaran ultimit (pamungkas).
Ch’an adalat sebuah metode praktck spiritual. Praktek disini adalah berarti
menerapkan dan menjalankan metode-latihan secara berulang-ulang, padat-

rapat, terus menerus disepanjang waktu.?

% Sheng-Yen, Tatiana Sularko. terj. Ch'an; Gerbang Tanpa-Gerbang, (Jogjakarta:

Pustaka Pelajar. 2002). him. I8.
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Ch’an merupakan sebuah mahzab Buddhisme yang berkembang di
Cina dari Buddhisme Dhyana India, yang diperkenalkan oleh guru India ke
Cina sejak abad ke 3. Di Cina, Dhyana dilafalkan sebagai Ch’an, dan teknik-
teknik meditasinya dipelajari dengan penuh semangat oleh orang-orang Cina.
Akan tetapi, seiring dengan jalannya waktu, Ch’an mengembangkan
penekanan yang berbeda dari Dhyana yang ada di India pada waktu itu. Ch’an
kemudian menyebar ke bagian-bagian Asia lainnya, dan disebut Zen di
Jepang, Son di Korea dan Thien di Vietnam.’

Ch’an lahir di Cina dengan benih Mahayana dan terpengar;lh
Taoisme filsafat Lau Tse dan Chuang Tse serta juga dibawah rangsangan
Konfusianisme.

Taoisme menciptakan keselarasan individu dengan cara mengiyakan
aturan hidup dalam alam dan dengan demikian menghasilkan kesahajaan
sedangkan Konfusianisme menyediakan sikap praktis dan etis yaitu sikap
simpati atau bersahabat.'’

Pada Taoisme ajaran Lau Tse dan Chuang Tse terdapat teori-teori
tentang kesunyian; ketenangan; kesederhanaangkebijaksanaang kesukaan akan
keindahan alam dan kehidupan selaras demgan alam serta usaha untuk
mengenal diri sendiri, dan ‘teori-teori tersebut* terdapat juga dalam ajaran
Ch’an. Sedangkan pada ajaran Konfusianisme, etika moral, tanggung jawab

moral seseorang yang sifat humanis serta tanggung jawab terhadap diri sendiri

° Ibid, him. 19.



amat dititik beratkan. Sementara dalam Buddhisme, manusia yang ingin
mensucikan dirinya sendiri agar terlepas dari roda samsara harus menjauhkan

! Pada awalnya hal

diri dari aktivitas sosial, bahkan tidak berkeluarga.l
demikian sulit untuk diterima oleh masyarakat yang secara tradisional
dipengaruhi oleh doktrin Konfusianisme, jadi wajar ketika masyarakat awam
ikut berperan aktif dalam perkembangan aliran Ch’an di Cina selanjutnya.
Agama Buddha masuk ke Jepang pada abad ke 6,-atau diperkirakan
pada tahun 853 atau 552 M,'? melalui Cina dan Korea. Oleh karena itu proses
tersebut terpengaruh oleh pragmatisme dan humanisme Konfusianis dan
Tao.”” Meskipun agama asli Jepang adalah Shinto tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa agama Buddha yang dating ke Jepang berperan sebagi suatu
wadah yang mewakili budaya masyarakat India dan Cina yang ditakdirkan

untuk meneiptakan moral dan reyolusi intelektual pada masa itu.'* Ajaran-

ajaran Buddhisme dapat tersiar di Jepang dengan cepat setelah timbul

" "D, Suzuki, History of Chinese Philosophy;(tp: Probsthain Londén, 1914), him. 51.

" Chau Ming, Beberapa Aspek Tentang Buddha Mahayana, ( Jakarta: Akademi Buddhis
Nalanda, 1987), him. 84.

'2 Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Agama Buddha, (Jakarta: Badan Penerbit
Kristen, 1971), hlm. 94.

¥ Nancy Wilson Ross, Herry Wijayanto, Leri, Buddhism: “A Way of life and Thought”,
dalam Mudji Sutrisno (ed), Buddhisme; Pengaruhnya Dalam Abad Modern, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1993) him. 142.

' 1bid,



anggapan bahwa dewa-dewa Buddhisme dapat dipersamakan dengan dewa-
dewa Shintoisme."’

Pendukung utama berkembangnya Buddhisme di Jepang adalah
Shoutoko Taishi (574-622), dia adalah seorang pangeran yang berpangkat
walikota. Shoutoko memberikan contoh aspek-aspek terbaik agama Buddha,
yaitu dengan sikap dan pribadinya yang membangun benih-benih moral,
perkembangan intelektual dan askese di manapun ia melakukan perjalanan. Ia
berusaha menggabungkan ajaran moral Buddha dalam kehidupan sosial dan
politik Negara. Shoutoko mengenal Buddhisme sebagai suatu sarana yang
efektif untuk mendapatkan kesatuan nasional yang serasi dengan konsep-
konsep universalnya. Dan hal ini jelas berlawanan dengan agama Shinto yang
selalu diasesiasikan.dengan persaingan antar klan, kekuatan yang bersifat
lokal serta banyak kepercayaan.'®

Ada dua pendirian dalam Buddhisme di Jepang yaitu disatu pihak
ingin melepaskan diri atas dasar kepercayaan, bahwa kelepasan itu dapat
ditolong oleh yang Maha Gaib (dewa-dewa). Sedangkan yang lain ingin
mengapai [kelepasan jdengan pusaha senditi.'" Aliran~ini bertujuan untuk
memindahkan pikiran Buddha secara langsung kedalam fikiran pemeluknya
dan mengajarkan bahwa pencerahan harya dapat diperoleh melalui pemikiran

yang intuitif. Oleh karena itu aliran ini menolak kepercayaan serta doa-doa

' Arifin, Menguak Misteri Ajaran, him. 116.
16 Ross, Buddhism: A Way....., him. 142,

7 Aritin, Menguak Misteri Ajaran, him. 116.



terhadap juru selamat, karena aliran ini adalah aliran yang menekankan
disiplin samadhi untuk mencapai sebuah pencerahan yang sempurna. Aliran
inilah yang disebut dengan Zen Buddhisme.

Zen merupakan salah satu pemikiran Cina setelah bertemu dengan
pemikiran India. Kata Zen adalah logat Jepang yang berasal dari perkataan
Cina, Ch’an dan merupakan terjemahan dari bahasa Sanskerta, Dhyana.
Istilah ini berarti meditasi yang menghasilkan wawasan yang mendalam.'®
Dari Cina, ajaran Ch’an menyebar ke Jepang dan dikenal dengan istilah Zen,
yang kemudian lebih populer untuk memahami aliran Dhyana atau Ch’an.

Zen Buddhisme adalah sebuah aliran dalam agama Buddha yang
menekankan pentingnya meditasi dan mengkhususkan diri dalam hal
tersebut., Zen yang mewakili puncak spiritualitas agama Buddha berintikan
tentang transmisi jiwa ajaran Buddha yang bersifat istimewa.'’

Essensi Zen adalah pencapaian penerangan. Satori merupakan
pengalaman utama dalam Zen Buddhisme sebagai seni melihat inti diri dan
menjadi Buddha. Satori adalah bangunnya kembali kesadaran baru yang
membuang danymembinasakangkerangkagberfikir dan memandang segalanya

dengan mata baru, yaitu memandang inti dirt dan dari situ segala di sekitar

'*J.A. Dhanu Koesbyanto & IFirman Adi Yuwono. Pencerahan: Suatu Pencarian Makna
Hidup dalam Zen Buddhisme, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 1997). him. 10.

" Dhammasukha Jo Priastana. Pokok-Pokok Dasar Mahayana, cet. 11, (Jakarta:
Yasodhara Puteri. 1999). him. 131.



sang inti diri mendapatkan maknanya yang sesunguhnya.”’ Pencapaian
penerangan dalam Zen ini dapat dicapai dengan jalan meditasi, yang dalam
Zen disebut dengan Za-zen.

Za-zen adalah alat untuk mendapatkan cara pandang khusus yang
melihat realita dengan apa adanya. Pada pengertian ini Za-zen bukan berarti
duduk Samadhi dengan pikiran kosong, karena sebagai alat untuk melihat
realita dengan apa adanya, Za-zen adalah kesadaran yang tenang tanpa
menanggapi realitas.”’  Meditasi Zen pada dasarnya adalah penciptaan
keharmonisan antara anggota tubuh, nafas dan batin.”

Dengan terciptanya keharmonisan antara tubuh, nafas dan batin
menjadi kunci utama keberhasilan meditasi Zen, karena hanya dengan
menciptakan keharmonisan dari ketiga kompeonen.. itulah maka pikiran
seseorang tetap terbuka dan mampu menerima hal-hal baru dalam pikirannya.
Penekanan meditasi Zen terletak pada keadaan yang murni dan terbuka.

Meskipun ajaran Ch’an maupun Zen sama-sama menekankan
meditasi dalam ajarannya untuk mencapai pencerahan, tetapi. ketika dilihat
bagaimananpengaruh Konfusias danyTao terthadap, Chans ataupun pengaruh

Shinto terhadap Buddhisme maka perlu dipertanyakan kemurnian dari ajaran

2 FX. Mudji Sutrisno, Zen dan Iransiskus: Pengalaman Menemukan Diri, (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius,tt). him. 15.

2 . .
! Koesbyanlo & Yuwono. Pencerahan: Suatu Pencarian, hlm. 69.

2 Shindai Sekiguchi. Iusliati. (crj. Zen Pedoman Bagi Pemula, (Bandung: Pustaka
Karaniya, 1992), him. 15.
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Buddha Mahayana itu sendiri termasuk didalamnya pengaruh budaya lokal di

Cina dan Jepang.

Perumusan Masalah

Konsep Boddhisattva dalam agama Buddha aliran Mahayana di
Cina, yang disebut dengan Ch’an dan Jepang yang disebut dengan Zen
Buddhisme mempunyai persamaan dan perbeddan,- maka dapat dirumuskan
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Boddhisattva dalam agama Buddha Mahayana aliran

Ch’an di Cina dan aliran Zen di Jepang?

2. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap interpretasi konsep

Boddhisattva dalam aliran Ch’an dan Zen?

Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan latar belakang masalah maupun perumusan masalah
diatas, tujuan penelitian ini adalah:
I+ Untuk, mengetahui konsep,Boddhisattva, dalam _agama, Buddha aliran
Mahayana di Cina (Ch’an) dan Jepang (Zen Buddhisme).
2. Untuk-—~mengetahui bagaimana /pengaruh budaya lokal terhadap
interpretasi Boddhisattva dalam aliran Ch’an dan Zen Buddhisme.
Dengan penelitian ini di samping untuk menambah pengetahuan bagi
penulis, diharapkan dapat turut membantu memberikan masukan bagi

pengajaran bidang studi Buddhisme pada Jurusan Perbandingan Agama
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tempat penulis selama ini belajar dan menimba ilmu. Selain itu juga
penelitian ini untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar

sarjana strata satu dalam Jurusan Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga.

Kajian Pustaka

Dalam buku Zen Buddhism karya D.T Suzuki banyak menguraikan
tentang apa itu Boddhisattva, baik pengertian maupun ajaran-ajaran untuk
dapat mencapainya dalam agama Buddha Mahayana terutama pada aliran Zen
Buddhisme.

Edy Setiadi Chaidir dalam bukunya yang berjudul Mahayana; Sebuah
Renungan Menempuh Jalan Boddhisattva, Tingkat Spiritual dari seorang
Boddhisattva (Dasa Bumi), menjelaskan tentang bagaimana jalan yang harus
ditempuh untuk dapat mencapai penerangan sempurna, serta bagaimana
pengertian Boddhisattva tersebut dalam agama Buddha Mahayana.

Tentang aliran Buddha Mahayana di Cina yang dikenal dengan nama
Ch’an, dijelaskan dalam buku History of Chinesse Philosophy yang ditulis
oleh D.T Suzuki, Buku jini menjelaskan tentang, bagaimana aliran Ch’an
terbentuk, termasuk adanya pengaruh dari ajaran Konfusianisme dan Tao.
Karena memang “ajaran”dari Ch’an* banyak “bersinggungan dengan ajaran
Konfusianisme dan Tao yang lebih dulu ada di Cina.

Ritual untuk mencapai pencerahan dalam aliran Ch’an di Cina serta

bagaimana pengertian dari aliran Ch’an ini dijelaskan dalam buku karya
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Master Sheng-Yen yang diterjemahkan oleh Tatiana Sularko dengan judul
Ch’an: Gerbang Tanpa Gerbang.

Ritual dalam Zen Buddhisme dan bagaimana cara mencapai
pencerahan yang diajarkan oleh para master Zen dijelaskan dalam buku Zen,
Melatih  Kucing Menangkap Tikus, karya Master Sheng-Yen yang
diterjemahkan oleh Herlambang.

Mengenai Buddha Mahayana dibahas dalam buku Pokok-Pokok Dasar
Mahayana yang ditulis oleh Dhammasuka Jo Priastana. Dalam buku ini
dijelaskan tentang pokok dasar ajaran dalam agama Buddha aliran Mahayana.
Buddhisme Mahayana adalah aliran dalam Buddha yang mudah bercampur
dengan kebudayaan setempat dimana ia bt?rkembang karena aliran ini
mempunyai penekanan pada makna-makna hakiki ajaran Buddha.

Buddhisme Zen karya Chau Ming menjelaskan tentang apa itu Zen
Buddhisme. Bahwasanya Zen bukanlah aliran yang berdiri sendiri, nilai-nilai
dan unsur-unsur yang ada dalam Zen juga terdapat pada aliran Buddhisme
Theravada, Sarastivada, Mahayana dan Tantrayana. Tetapi yang membedakan
adalah Zen Buddhisme lebily fokus padapritual ymeditasi untuk mencapai
penerangan sempurna.”

Penulis menggunakan literatur diatas sebagai penunjang dalam
penulisan skripsi ini. Yang membedakan skripsi ini dengan buku-buku diatas
adalah penulis lebih mengkritisi tentang peran Boddhisattva bagi umat
manusia karena seiring dengan berkembangnya aliran Mahayana, tidak

menutup kemungkinan konsep Boddhisattva ini mengalami perubahan.
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E. Metodologi Penelitian

A.

him. 85.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data, penulis menggunakan literatur

dari buku, artikel ataupun jurnal yang terdapat dalam majalah dan internet

yang mendukung penelitian ini.

. Analisis Data

Agama Buddha Mahayana adalah merupakan aliran yang mudah
berbaur dengan kebudayaan tempat dimana ia berkembang. Seperti halnya
di Cina dan Jepang. Aliran Ch’an di Cina dan Zen di Jepang banyak
mempunyai kesamaan baik dari segi ajaran maupun ritual tetapi pengaruh
yang diberikan oleh Konfusinisme serta Tao terhadap aliran Ch’an dan
pengaruh agama asli Jepang yaitu Shinto terhadap Zen banyak memberikan
perbedaan dalam perkembangan baik Ch’an maupun Zen. Kebudayaan
diantara kedua negara tersebut juga banyak memberikan pengaruh terhadap
masing-masing aliran yang berkembang di negara itu.

Karena jenis data/dalam |penelitian ini adalahydata sejarah yang
bersifat kualitatif maka akan dianalisa berdasarkan data=data yang tersedia
ataw/menurut kajian isinya (Analisis Isi\atau Content Analysis).? Menurut
Lexy J. Moloeng yang dikutip oleh Soejono dan H. Abdurrahman kajian isi

adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari data-data

3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Gralindo Persada. 2002).
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melalui usaha menemukan karakteristik pesan, secara obyektif dan
sistematis.**

Pada pembahasan skripsi ini penulis menjelaskan tentang teori
akulturasi yang mengkritisi tentang ﬁpengaruh budaya lokal terhadap suatu
agama yang tumbuh dan berkembang di daerah tersebut atau terjadinya
persapaan budaya yang tidak dapat dihindari pada kedua negara yaitu Cina
dan Jepang karena pengaruh yang di berikan oleh agama Buddha
Mahayana yang berkembang di sana. Jadi dalam penulisan skripsi ini
penulis juga menggunakan pendekatan antropologi karena adanya aspek
kebudayaan yang mempunyai pengaruh cukup kuat pada perkembangan

agama Buddha Mahayana.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan pembahasan lebih lanjut dan agar dapat
tersusun rapi dalam kerangka penelitian ini dapat disistematikakan sebagai
berikut: |
Bembahasan diawali dengan, Bab L yang, merupakan pendahuluan
untuk mengetahui latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan sKripsi ‘ini dan' kegunaannya, “serta metodologi

penulisan yang penulis pakai berupa teknik pengumpulan data dan analisis

data dalam penelitian ini.

* Socjono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan
(Jakarta: PT Rineka Cipta. 1999), him. 13-14.
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Bab ‘1l menguraikan tentang dimensi budaya @ Uina dan Jepang.
Dalam bab ini menjelaskan secara singkat tentang bagaimana tradisi
masyarakat Cina dan Jfepang, termasuk penjefasan tentang sistem agama,
struktur kelas maupun tentang keluarga dan masyarakat. Selain itu dijelaskan
pula tentang pertautan tradisi Cind dan Jepang dengan Buddhisme.

Bab III akan menguraikan tentang agama Buddha Mahayana secara
ummium. Dafam bab ini akan diuraikan tentang pokok-pokok ajaran agama
Buddha Mahayana serta karakteristik dari agama Buddha Mahayana di Cina
dan Jepang, yaitu aliran Ch’an dan Zen Buddhisme. Kemudian dijelaskan
pula tentang bagaimana konsep manusia dalam Buddhisme Mahayana serta
pandangan Ch’an dan Zen tentang manusia.

Bab.JV merupakan inti dari seluruh penulisan skripsi ini, menguraikan
tentang konsep Boddhisattva yang dimiliki oleh aliran Mahayana. Ritval yang
dijalankan untuk mencapai pencerahan dalam Ch’an dan Jepang, yang akan
berimbas pada adanya persamaan dan perbedaan dalam kedua aliran tersebut.

Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari isi skripsi,

dan saran-saran uniukspeneliuandebih lanjut



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konsep Boddhisattva dalam agama Buddha Mahayana mempunyai
kedudukan yang penting karena misi yang dilakukannya dapat
menyelamatkan umat manusia dan menuntunnya ke jalan
pencerahan Buddha. Tetapi konsep Boddhisattva tidak populer dan
penting dalam aliran Ch’an Buddhisme dan Zen Buddhisme.
Kedua aliran Mahayana ini menekankan ajaran tentang meditasi
sebagai jalan menuju pencerahan sejati, dan dalam prakteknya
mereka dibantu oleh para master Ch’an atau Zen dalam melakukan
ritual zazen ataupun koan. Seorang master adalah orang-orang
yang sudah mencapai tahapan sempurna, mereka sudah mampu
keluar dari delusi, keterikatan terhadap wujud dan eksistensi yang
diajarkan oleh guru mereka sebelumnya. Kedudukan master ini
apabila disamakan dengan Boddhisattva maka keduanya
mempunyai-misi yang-sama, karena'keduanya berusaha membantu
orang/ain untuk menemukan jalan Buddha.

Ch’an [ Buddhisme/'lahir{ karena ketidakpuasan Boddhidharma
(pendiri Ch’an) terhadap kitab suci yang digunakan dalam agama
Buddha, karena itulah ia mendirikan aliran Ch’an yang lebih
menekankan pada kontemplasi dan tidak banyak memberi tekanan

pada teks-teks suci. Pengaruh budaya lokal yang ada di Cina

72
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banyak memberi pengaruh terhadap perkembangan Buddhisme di
Cina tetapi tidak pada ritual aliran Ch’an. Aliran Konfusianisme
dan Taoisme mempunyai banyak persamaan dengan ajaran
Buddha, apalagi agama Buddha Mahayana sangat mudah
menerima budaya lokal yang kemudian banyak menimbulkan
sekte-sekte baru di daerah perkembangannya tersebut. Sedangkan
Zen Buddhisme yang merupakan aliran ‘bawaan’ dari Cina lebih
banyak terpengaruh pada tradisi Ch’an kalaupun ada perbedaan
diantara keduanya adalah dari pihak para master yang
mengembangkan metode pengajaran bagi muridnya karena ini
sifatnya individual. Perkembangan agama Buddha baik aliran
Ch’an di Cina maupun Zen di Jepang tidak terlepas dari pengaruh
para penguasa pada saat itu. Di Cina, pada waktu Boddhidharma
datang membawa aliran dhyana dari India, ajarannya sangat
disenangi oleh kaisar Liang Wudi dan kaisar inilah yang kemudian
mendukung berkembangnya aliran Ch’an di Cina pada masa
periode jawal amuncuinya alirany Ch’ancdijCina. Sedangkan di
Jepang/ perkembangan agama Buddha 'didukung/'eleh Shoutoko
Taishi, beliaw, adalah pangeran, berpangkat Regent atau walikota.
Pengaruh besar Shoutoko Taishi dapat disejajarkan dengan
pengaruh Asoka di India atau Mongkut Di Thailand. Karena
peranan Shoutoko Taishi inilah agama Buddha mengalami

perkembangan yang pesat. Jadi pengaruh budaya lokal maupun
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pengaruh dari para penguasa baik di Cina dan Jepang banyak
memberikan perubahan dalam perkembangan agama Buddha
Mahayana.
B. Saran-saran
I. Bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut perlu meneliti
lebih lanjut tentang orang-orang yang sudah dinobatkan sebagi
Boddhisattva dalam agama Buddha agar dapat diketahui sejauh
mana manfaat dari adanya Boddhisattva dalam sejarah
perkembangan agama Buddha selama ini. s
2. Untuk studi lebih lanjut tentang agama Buddha akan Iebih baik jika
dilakukan dengan penelitian lapangan karena ajaran agama Buddha
khususnya aliran Mahayana sudah mengalami banyak perubahan. -
C. Penutup
Akhirnya, demikianlah penelitian penulis tentang konsep Boddhisattva
dalam aliran Ch’an di Cina dan Zen Buddhisme di Jepang. Sumbang
saran, kritik serta komentar untuk perbaikan atas penelitian ini adalah
harapan, 'yang [tiada jputusnya bagi, penulisiyKarenanya bagaimanapun,
penelitian, ini/ merupakan sekeltmit dari sekian transformasi intelektual

penulis,Semoga-....sAmin,
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